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Hasil penelitian menunjukkan bahwa adopsi teknologi
digital dan perubahan paradigma kerja telah menjadi faktor
utama yang mendorong perubahan perilaku kewargaan
organisasi. Dampak dari transformasi ini terlihat dalam
peningkatan kinerja karyawan, baik dari segi produktivitas
maupun loyalitas terhadap organisasi. Hal ini menunjukkan
pentingnya adaptasi terhadap perkembangan teknologi dan
perubahan paradigma kerja dalam meningkatkan kinerja
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PENDAHULUAN

Perilaku kewargaan organisasi (OCB) merupakan konsep yang penting dalam konteks
organisasi saat ini, terutama dalam era digital yang semakin berkembang. OCB mencakup perilaku
sukarela yang dilakukan oleh karyawan di luar tugas-tugas mereka yang sebenarnya, seperti
membantu rekan kerja, mendukung visi dan misi perusahaan, serta berpartisipasi aktif dalam
kegiatan organisasi (MARFUATUN, n.d.). Dengan adanya transformasi digital yang terus
berlangsung, penting untuk memahami bagaimana perilaku kewargaan organisasi berubah dan
beradaptasi dalam lingkungan kerja yang semakin digital (Fadia et al., 2022).

Dalam era digital, OCB dapat menjadi lebih kompleks karena karyawan harus beradaptasi
dengan perubahan teknologi dan cara kerja yang semakin cepat (Madiistriyatno, 2020). Seiring
dengan itu, penting bagi manajer dan pemimpin organisasi untuk menciptakan lingkungan kerja
yang mendukung dan mendorong perilaku kewargaan organisasi. Hal ini dapat dilakukan melalui
komunikasi yang jelas, memberikan penghargaan atas kontribusi sukarela karyawan, dan
memberikan kesempatan bagi karyawan untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan yang
mempengaruhi mereka. Dengan demikian, OCB dapat menjadi salah satu faktor kunci dalam
menciptakan budaya kerja yang inklusif dan berorientasi pada kinerja di era digital.

Selain itu, penting juga bagi manajer untuk memperhatikan aspek keadilan dalam
lingkungan kerja, baik dalam distribusi sumber daya maupun dalam penilaian kinerja karyawan
(Rofilah et al., 2024). Dengan memastikan bahwa setiap individu merasa diperlakukan secara adil,
akan meningkatkan kepuasan dan motivasi kerja karyawan, serta memperkuat ikatan antara
individu dengan organisasi. Dengan demikian, budaya kewargaan organisasi dapat menjadi
landasan yang kuat dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan berkelanjutan di
tengah perubahan yang terus berlangsung (Amanda et al., 2024).

Dalam era digital yang terus berkembang, manajer perlu memperhatikan kinerja karyawan
secara lebih cermat untuk memastikan bahwa mereka dapat beradaptasi dan bersaing dalam
.|

Nuntupa 50



EBIZER Vol. 2, No. 1, Januari 2026 ; 50-61

E-ISSN: 3090-6776
|
lingkungan bisnis yang semakin kompetitif. Selain itu, dengan memperhatikan aspek keadilan
dalam lingkungan kerja, manajer dapat menciptakan atmosfer kerja yang harmonis dan mendukung
pertumbuhan individu serta keseluruhan organisasi. Keberhasilan organisasi tidak hanya
bergantung pada teknologi dan strategi bisnis, tetapi juga pada kualitas hubungan antara manajer
dan karyawan serta antar sesama karyawan (Wahjono, 2022). Oleh karena itu, penting bagi manajer
untuk memperkuat budaya kewargaan organisasi agar dapat menciptakan lingkungan kerja yang
produktif dan berkelanjutan.

Di era digital, konsep Perilaku Kewarganegaraan Organisasi (OCB) telah mengambil
dimensi dan tantangan baru (Simanullang, 2021). Dengan meningkatnya prevalensi kerja jarak
jauh, tim virtual, dan platform komunikasi digital, pemahaman tradisional tentang OCB mungkin
perlu didefinisikan kembali. Ketika organisasi menavigasi kompleksitas lanskap digital, sangat
penting untuk mengeksplorasi bagaimana OCB memanifestasikan diri dalam lingkungan baru ini
dan bagaimana itu dapat berkontribusi pada kesuksesan organisasi. Pergeseran fokus ini
membutuhkan pemeriksaan menyeluruh dari definisi OCB di era digital, dengan
mempertimbangkan peluang dan rintangan unik yang ditawarkan oleh teknologi.

Pertanyaan yang muncul adalah bagaimana OCB dapat diukur dan dihargai dalam konteks
kerja yang semakin digital ini. Apakah tindakan sukarela yang dilakukan secara online memiliki
dampak yang sama dengan tindakan sukarela di dunia nyata? Bagaimana peran teknologi dalam
memfasilitasi atau menghambat terjadinya OCB di tempat kerja virtual? Semua ini merupakan
pertanyaan yang perlu dipertimbangkan dalam menggali lebih dalam tentang konsep OCB di era
digital ini.

Selain itu, perlu juga dipertimbangkan bagaimana perubahan perilaku karyawan dalam
lingkungan kerja yang semakin digital ini dapat memengaruhi terjadinya OCB. Apakah adanya
kemudahan akses informasi dan komunikasi melalui teknologi dapat meningkatkan kolaborasi
antar karyawan dan memperkuat hubungan kerja yang positif? Atau justru sebaliknya, apakah
adanya teknologi dapat membuat karyawan lebih individualis dan kurang peduli terhadap
kepentingan bersama? Semua hal ini merupakan faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam
mengkaji konsep OCB di era digital. Semua hal ini merupakan faktor-faktor yang perlu
diperhatikan dalam mengkaji konsep OCB di era digital untuk memahami bagaimana perilaku
karyawan dapat berubah dan berkembang seiring dengan perkembangan teknologi.

Dalam konteks ini, penting untuk memperhatikan bagaimana teknologi dapat memengaruhi
interaksi antar individu di lingkungan kerja. Apakah adanya platform komunikasi digital dapat
memfasilitasi kolaborasi yang lebih efektif dan efisien, atau justru dapat menimbulkan kesulitan
dalam membangun hubungan interpersonal yang kuat? Selain itu, perlu juga dipertimbangkan
bagaimana perubahan perilaku karyawan dalam lingkungan kerja yang semakin digital ini dapat
memengaruhi terjadinya OCB. Apakah adanya kemudahan akses informasi dan komunikasi
melalui teknologi dapat meningkatkan kolaborasi antar karyawan dan memperkuat hubungan kerja
yang positif? Atau justru sebaliknya, apakah adanya teknologi dapat membuat karyawan lebih
individualis dan kurang peduli terhadap kepentingan bersama? Semua hal ini merupakan faktor-
faktor yang perlu diperhatikan dalam mengkaji konsep OCB di era digital ini.

Perubahan perilaku karyawan dalam lingkungan kerja yang semakin digital juga dapat
memengaruhi tingkat keterlibatan karyawan dalam aktivitas OCB. Apakah kemampuan untuk
bekerja secara fleksibel dan mandiri melalui teknologi dapat meningkatkan motivasi karyawan
untuk melakukan tindakan sukarela yang mendukung organisasi? Atau sebaliknya, apakah
karyawan akan lebih cenderung fokus pada tugas utama mereka dan mengabaikan kesempatan
untuk berkontribusi lebih dari yang diharapkan? Semua pertanyaan ini perlu dipertimbangkan
dalam memahami bagaimana konsep OCB beradaptasi dengan perubahan zaman dan teknologi.
Selain itu, perubahan teknologi juga dapat memengaruhi interaksi antar karyawan di lingkungan
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kerja. Dengan adanya komunikasi yang semakin digital, apakah hubungan antar karyawan akan
menjadi lebih impersonal dan kurang empati? Atau sebaliknya, apakah teknologi dapat
memfasilitasi kolaborasi yang lebih efektif dan meningkatkan rasa solidaritas di antara anggota
tim? Hal-hal ini juga perlu dipertimbangkan dalam konteks OCB dan bagaimana teknologi dapat
memengaruhi keterlibatan karyawan dalam aktivitas sukarela di tempat kerja.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi hubungan antara teknologi,
interaksi antar karyawan, dan tingkat keterlibatan karyawan dalam aktivitas sukarela di lingkungan
kerja. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih
mendalam tentang bagaimana teknologi dapat memengaruhi dinamika sosial di tempat kerja dan
kontribusinya terhadap praktik-praktik organisasional seperti OCB. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi manajer dan pemimpin organisasi dalam
mengoptimalkan pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan keterlibatan karyawan dan
menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif dan harmonis.

LANDASAN TEORI

Perilaku Kewarganegaraan Organisasi (OCB)

Adalah konsep yang telah mendapatkan perhatian yang signifikan di bidang perilaku
organisasi. OCB mengacu pada perilaku sukarela yang tidak merupakan bagian dari deskripsi
pekerjaan formal seseorang, tetapi berkontribusi pada efektivitas keseluruhan organisasi (Jon,
2018). Perilaku ini dapat mencakup membantu rekan kerja, melampaui tugas, dan mempromosikan
lingkungan kerja yang positif (Darna, 2019). Penelitian telah menunjukkan bahwa OCB dapat
memiliki dampak positif pada berbagai hasil organisasi, seperti kepuasan karyawan, kinerja, dan
retensi. Dalam konteks teknologi di tempat kerja, penting untuk memahami bagaimana OCB dapat
dipengaruhi oleh penggunaan teknologi dan bagaimana organisasi dapat memanfaatkan teknologi
untuk meningkatkan OCB di antara karyawan.

Perubahan dalam OCB di era digital

Perubahan OCB di era digital dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk perubahan
dalam cara kerja, komunikasi, dan kolaborasi (Indiarto, 2023). Dengan semakin banyak organisasi
yang beralih ke model kerja jarak jauh dan menggunakan teknologi untuk mendukung
produktivitas, penting untuk mempertimbangkan bagaimana hal ini dapat memengaruhi praktik
OCB (Hakim, 2023). Selain itu, dengan adopsi teknologi yang terus berkembang seperti kecerdasan
buatan dan analitik data, ada potensi untuk meningkatkan efektivitas OCB melalui penggunaan
alat-alat ini. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami bagaimana
teknologi dapat memengaruhi OCB dan bagaimana organisasi dapat mengoptimalkan penggunaan
teknologi untuk meningkatkan kontribusi positif karyawan dalam lingkungan kerja digital.

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa adopsi teknologi dapat mempengaruhi
perilaku karyawan, termasuk dalam hal OCB. Sebagai contoh, penggunaan alat-alat kolaborasi
online dapat memfasilitasi kerja tim dan meningkatkan kerjasama antar karyawan, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan tingkat OCB dalam organisasi. Namun, masih perlu dipahami lebih
lanjut bagaimana faktor-faktor seperti usability, training, dan dukungan manajemen dapat
mempengaruhi efektivitas penggunaan teknologi dalam meningkatkan OCB. Dengan pemahaman
yang lebih baik tentang hubungan antara teknologi dan OCB, organisasi dapat mengambil langkah-
langkah strategis untuk memanfaatkan potensi teknologi secara maksimal dalam menciptakan
lingkungan kerja yang produktif dan berorientasi pada karyawan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi OCB di era digital

faktor-faktor yang memepengaruhi OCB ini semakin kompleks dan beragam, sehingga
penting bagi organisasi untuk terus melakukan penelitian dan analisis mendalam untuk memahami
dinamika ini(l. et al., 2018)(1. et al., 2018). Selain itu, integrasi teknologi dalam pengelolaan OCB
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juga dapat membantu menciptakan sistem yang lebih efisien dan transparan, sehingga
memudahkan karyawan dalam berkontribusi secara positif kepada organisasi. Dengan demikian,
teknologi tidak hanya menjadi alat bantu, tetapi juga menjadi salah satu faktor kunci dalam
mencapai tujuan organisasi secara keseluruhan.

Oleh karena itu, perusahaan harus terus mengembangkan strategi yang mengintegrasikan
teknologi dengan kebijakan dan budaya organisasi yang ada. Selain itu, peran manajer dalam
memberikan dukungan dan arahan kepada karyawan dalam menggunakan teknologi untuk
meningkatkan kinerja dan kontribusi mereka juga sangat penting. Dengan adanya sinergi antara
teknologi, kebijakan, budaya organisasi, dan peran manajer, diharapkan Organizational Citizenship
Behavior (OCB) dapat terus berkembang dan memberikan dampak positif bagi keseluruhan
organisasi.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Metode
kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman mendalam
tentang bagaimana interaksi antara teknologi, kebijakan, budaya organisasi, dan peran manajer
mempengaruhi Organizational Citizenship Behavior (OCB) dalam konteks organisasi. Penelitian
ini akan menggunakan pendekatan studi kasus, dimana data akan dikumpulkan melalui analisis
dokumen. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang komprehensif tentang
faktor-faktor yang memengaruhi OCB dan bagaimana integrasi teknologi dapat mempengaruhi
kinerja dan kontribusi karyawan dalam organisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Teknologi dan OCB

Dalam era digital, faktor-faktor yang mempengaruhi Organizational Citizenship Behavior
(OCB) menjadi semakin kompleks dan beragam. Teknologi telah menjadi salah satu faktor utama
yang memengaruhi perilaku karyawan dalam organisasi (Adha, 2022). Perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi telah memberikan dampak yang signifikan terhadap cara kerja dan
interaksi antar individu di tempat kerja (Juditha, 2020). Oleh karena itu, penting untuk memahami
bagaimana teknologi dapat memengaruhi OCB dan kinerja organisasi secara keseluruhan.

Dalam konteks ini, teknologi dapat mempengaruhi OCB melalui berbagai cara, mulai dari
meningkatkan efisiensi kerja hingga memperluas jangkauan interaksi antar individu
(Widyaningrum, 2019). Sebagai contoh, adopsi teknologi kolaboratif seperti platform digital untuk
berbagi informasi dan bekerja sama dapat meningkatkan kemampuan karyawan untuk
berkontribusi secara proaktif dalam organisasi. Selain itu, teknologi juga dapat memengaruhi OCB
melalui pengaruhnya terhadap budaya organisasi dan norma-norma sosial di tempat kerja. Oleh
karena itu, penting bagi manajer dan pemimpin organisasi untuk memahami bagaimana teknologi
dapat memengaruhi OCB agar dapat merancang strategi yang efektif untuk meningkatkan kinerja
dan produktivitas karyawan.

Hal ini juga menekankan pentingnya mengintegrasikan teknologi dengan budaya organisasi
yang ada, sehingga dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan mendorong perilaku
OCB yang positif. Selain itu, manajer juga perlu memastikan bahwa penggunaan teknologi tidak
hanya berfokus pada efisiensi operasional, tetapi juga pada peningkatan hubungan antar individu
dan kolaborasi tim (Muhammad et al., 2023). Dengan demikian, teknologi dapat menjadi alat yang
powerful dalam memperkuat kinerja organisasi melalui peningkatan OCB.

Sebagai contoh, implementasi platform kolaborasi seperti Microsoft Teams atau Slack dan
Whatsapp dapat membantu dalam memfasilitasi komunikasi dan kerja sama antar tim, bahkan jika
anggota tim berada di lokasi yang berbeda. Selain itu, penggunaan aplikasi manajemen tugas

seperti Trello atau Asana dapat membantu dalam mengatur dan melacak proyek-proyek yang
- - -
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sedang berjalan, sehingga memastikan bahwa setiap anggota tim dapat bekerja secara efisien dan
terorganisir. Dengan memanfaatkan teknologi ini secara efektif, manajer dapat menciptakan
lingkungan kerja yang dinamis dan kolaboratif, yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja dan
produktivitas karyawan secara keseluruhan.

Selain itu, penggunaan teknologi juga dapat mempermudah proses pengelolaan sumber
daya manusia, seperti penggajian dan evaluasi kinerja karyawan (Aura et al., 2023). Dengan adanya
sistem manajemen sumber daya manusia yang terintegrasi, manajer dapat dengan mudah
mengakses data karyawan dan melakukan analisis untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
dalam pengelolaan tim. Dengan demikian, teknologi tidak hanya membantu dalam meningkatkan
produktivitas, tetapi juga membantu dalam menciptakan lingkungan kerja yang transparan dan adil
bagi seluruh anggota tim (Donna et al., 2024). Hal ini juga dapat meningkatkan kualitas komunikasi
antara manajer dan karyawan, sehingga masalah dapat diidentifikasi dan diselesaikan dengan lebih
cepat. Dengan adanya sistem yang terhubung, manajer dapat memberikan umpan balik secara real-
time kepada karyawan, sehingga kinerja mereka dapat terus ditingkatkan. Selain itu, teknologi juga
dapat membantu dalam menciptakan budaya kerja yang inovatif dan progresif (Stepanus et al.,
2023), sehingga tim dapat terus berkembang dan bersaing di era globalisasi ini. Dengan demikian,
investasi dalam teknologi untuk manajemen sumber daya manusia merupakan langkah yang sangat
penting bagi kesuksesan perusahaan di masa depan.

Gaya Kepemimpinan dan OCB

Gaya kepemimpinan yang tepat juga dapat mempengaruhi tingkat kinerja dan produktivitas
karyawan (Sugiarti, 2019). Seorang pemimpin yang mampu memberikan motivasi dan arahan yang
jelas kepada timnya akan mendorong terciptanya lingkungan kerja yang positif dan efisien (S. &
S., n.d.). Selain itu, Organizational Citizenship Behavior (OCB) juga merupakan faktor penting
dalam menciptakan budaya kerja yang harmonis dan kolaboratif (Nuraeni et al., 2023). Karyawan
yang memiliki OCB yang tinggi cenderung lebih proaktif dalam membantu sesama anggota tim
dan menjaga keharmonisan lingkungan kerja (Gilang & Miftakhul, 2023). Oleh karena itu, penting
bagi manajer untuk memperhatikan dan mendorong perkembangan gaya kepemimpinan dan OCB
dalam organisasi mereka.

Hal ini akan membantu meningkatkan kinerja tim secara keseluruhan dan menciptakan
hubungan yang lebih baik antara anggota tim. Selain itu, dengan adanya pemimpin yang mampu
memberikan motivasi dan arahan yang jelas, karyawan juga akan merasa lebih termotivasi untuk
mencapai tujuan bersama. Dengan demikian, menciptakan lingkungan kerja yang positif dan
efisien akan menjadi kunci keberhasilan dalam mencapai hasil yang diinginkan dalam organisasi
(Misyatul et al., 2023).

Oleh karena itu, manajer perlu terus memantau dan memberikan umpan balik yang
konstruktif terhadap gaya kepemimpinan dan perilaku OCB yang ditunjukkan oleh anggota tim.
Dengan memberikan dukungan dan bimbingan yang tepat, manajer dapat membantu anggota tim
untuk terus berkembang dan meningkatkan kinerja mereka. Selain itu, menciptakan budaya kerja
yang mempromosikan kolaborasi dan saling mendukung juga akan membantu menciptakan
lingkungan kerja yang positif dan produktif. Dengan demikian, memperhatikan dan mendorong
perkembangan gaya kepemimpinan dan OCB dalam organisasi akan membawa manfaat yang besar
bagi keseluruhan tim dan organisasi (Meilina, 2017).

Hal ini juga dapat menciptakan hubungan yang lebih kuat antara manajer dan anggota tim,
serta meningkatkan tingkat kepuasan kerja dan motivasi individu. Dengan adanya dukungan yang
konsisten dari manajer, anggota tim akan merasa dihargai dan termotivasi untuk terus memberikan
kontribusi yang positif (Anshori, 2023). Selain itu, dengan menciptakan lingkungan kerja yang
positif, tim juga akan lebih mudah untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama. Oleh
karena itu, penting bagi manajer untuk terus memberikan dukungan dan bimbingan yang
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dibutuhkan agar anggota tim dapat terus berkembang dan meningkatkan kinerja mereka. Dengan
demikian, kolaborasi antara manajer dan anggota tim akan semakin kuat dan efektif, menciptakan
sinergi yang positif dalam mencapai hasil yang diinginkan. Keberhasilan tim dalam mencapai
tujuan akan memberikan kepuasan bagi semua pihak yang terlibat, sehingga menjaga semangat dan
motivasi untuk terus berkembang. Dengan adanya dukungan yang berkelanjutan, anggota tim akan
merasa lebih termotivasi dan terdorong untuk terus meningkatkan kinerja mereka, sehingga
menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan harmonis (Rizka et al., 2024).

Budaya Organisasi dan OCB

Budaya organisasi dan OCB memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan
atmosfer kerja yang positif dan mendukung pertumbuhan individu maupun tim secara keseluruhan
(Ilmih, 2019). Budaya organisasi yang didukung oleh sikap Open Communication, Trust, dan
Respect akan membantu menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan kolaboratif. Hal ini akan
membantu memperkuat hubungan antara manajer dan anggota tim, sehingga menciptakan
kerjasama yang lebih baik dalam mencapai tujuan bersama (Dayu & Ahmad, 2024). Selain itu,
Organizational Citizenship Behavior (OCB) juga memainkan peran penting dalam membangun
hubungan yang harmonis di tempat kerja, di mana anggota tim tidak hanya fokus pada tugas mereka
sendiri, tetapi juga siap untuk membantu sesama dalam mencapai tujuan bersama.

Dengan adanya budaya yang mempromosikan OCB, anggota tim akan lebih cenderung
untuk melakukan tindakan proaktif, seperti membantu rekan kerja yang sedang kesulitan, berbagi
pengetahuan dan informasi, serta mendukung inisiatif perusahaan secara keseluruhan (Niko, 2023).
Selain itu, dengan adanya komunikasi yang terbuka dan saling percaya, anggota tim juga akan lebih
nyaman untuk berbagi ide, masalah, dan pemikiran tanpa takut akan dihakimi atau diremehkan.
Dengan demikian, lingkungan kerja yang inklusif dan kolaboratif dapat menciptakan produktivitas
yang lebih tinggi dan hubungan kerja yang lebih harmonis di antara anggota tim.

Hal ini juga dapat meningkatkan rasa memiliki dan komitmen terhadap tim, sehingga
anggota tim akan merasa lebih terlibat dan bersemangat dalam mencapai tujuan bersama
(Rakhmaniar, 2023). Dengan demikian, keberhasilan tim dalam mencapai target dan memecahkan
masalah akan menjadi lebih mudah dan efektif. Selain itu, adanya kerjasama yang baik di antara
anggota tim juga dapat menciptakan suasana kerja yang positif dan menyenangkan, sehingga setiap
anggota tim dapat merasa dihargai dan dihormati atas kontribusinya. Dengan demikian, keselarasan
dan kerjasama di antara anggota tim dapat menjadi kunci utama dalam mencapai kesuksesan
bersama. Ketika setiap anggota tim merasa dihargai dan dihormati, maka motivasi mereka untuk
bekerja sama akan semakin meningkat. Hal ini akan menciptakan lingkungan kerja yang harmonis
dan produktif, di mana ide-ide brilian dapat terus berkembang. Dengan demikian, kesuksesan tim
tidak hanya bisa diraih dengan mudah, tetapi juga akan terasa lebih bermakna karena didasari oleh
kolaborasi dan dukungan antaranggota tim. Inti dari sebuah tim yang sukses adalah saling
mendukung, bekerja sama, dan memiliki komitmen yang kuat untuk mencapai tujuan bersama.
Transformasi OCB di Era Digital

Transformasi OCB di era digital tidak hanya akan memperkuat kolaborasi tim, tetapi juga
akan membuka peluang baru untuk inovasi dan pertumbuhan yang berkelanjutan (Muhammad et
al., 2024). Dengan adanya integrasi teknologi yang canggih dan adaptif, promosi OCB dalam
lingkungan digital akan menjadi lebih efektif dan efisien (S. & S., n.d.). Organisasi dapat
memanfaatkan platform online dan alat komunikasi digital untuk terus terhubung dan bekerja sama
secara optimal, bahkan jika mereka berada di lokasi yang berbeda. Dengan demikian, transformasi
OCSB di era digital tidak hanya akan memperkuat kolaborasi tim, tetapi juga akan membuka peluang
baru untuk inovasi dan pertumbuhan yang berkelanjutan. Selain itu, dengan adopsi teknologi yang
tepat, proses pengambilan keputusan dalam lingkungan digital akan menjadi lebih efektif dan
efisien (S.&S., n.d.). Selain itu, data dan analisis real-time akan memungkinkan tim untuk melacak
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progres dengan lebih akurat dan mencapai target yang telah ditetapkan dengan lebih mudah. Selain
itu, adopsi teknologi juga dapat membantu tim untuk mengidentifikasi peluang baru dan mengatasi
tantangan yang mungkin muncul dengan lebih cepat dan efisien. Dengan adanya teknologi, tim
dapat tetap bekerja sama secara optimal, bahkan jika mereka terpisah oleh jarak fisik. Data dan
analisis real-time akan memungkinkan tim untuk mengukur progres mereka dengan lebih akurat
dan mencapai target-target yang telah ditetapkan dengan lebih mudah. Hal ini akan membuka
peluang baru untuk inovasi dan pertumbuhan yang berkelanjutan dalam era digital ini. Selain itu,
adopsi teknologi juga dapat membantu tim dalam mengidentifikasi peluang baru dan menangani
tantangan dengan lebih cepat dan efisien, meningkatkan produktivitas dan kinerja tim secara
keseluruhan. Dengan adanya teknologi, tim dapat memanfaatkan berbagai alat kolaborasi seperti
aplikasi video conference, platform proyek online, dan software manajemen tugas untuk tetap
terhubung dan bekerja sama secara efektif. Dengan akses mudah ke informasi dan sumber daya
yang dibutuhkan, tim dapat lebih mudah beradaptasi dengan perubahan dan merespons kebutuhan
proyek dengan lebih cepat. Selain itu, teknologi juga memungkinkan tim untuk berkomunikasi
secara lebih efisien, mengurangi risiko kesalahpahaman dan memastikan bahwa semua anggota tim
memiliki pemahaman yang sama tentang tujuan dan strategi proyek. Bahkan beberapa penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam manajemen proyek dapat meningkatkan
produktivitas hingga 15%. Hal ini tentu akan memberikan keuntungan yang besar bagi perusahaan
maupun tim proyek (Bernadus & Sri, 2018). Namun teknologi tidak sepenuhnya menjamin
kesuksesan proyek, tetapi dapat menjadi alat yang sangat berguna dalam mencapai tujuan proyek
tersebut dengan catatan harus digunakan dengan bijaksana dan efektif. Disinilah OCB harus
diterapkan dengan baik dan konsisten oleh seluruh anggota tim proyek. Agar tujuan utama
perusahaan dapat tercapai dengan lebih efisien dan efektif (Aneu & Adam, 2023). Tranformasi
OCB melibatkan perlakuan yang baik dan etika kerja yang tinggi, sehingga dapat memberikan
dampak positif pada produktivitas dan kinerja organisasi secara keseluruhan (Aneu & Adam,
2023). Sebagai contoh, dalam proyek pengembangan perangkat lunak, penggunaan teknologi
seperti sistem manajemen basis data dapat membantu tim proyek dalam mengelola data secara
efisien. Namun, penting bagi anggota tim proyek untuk menerapkan OCB dengan baik, seperti
berbagi pengetahuan dan bekerja sama secara efektif, agar proyek dapat sukses dan mencapai
tujuan yang diinginkan. Dengan adanya kerja sama dan komunikasi yang baik antar anggota tim,
proyek pengembangan perangkat lunak akan berjalan lancar dan efisien. Selain itu, dengan
menerapkan OCB, anggota tim juga akan lebih termotivasi untuk bekerja keras demi mencapai
tujuan proyek yang diinginkan. Dengan demikian, transformasi OCB dapat memberikan kontribusi
positif pada keseluruhan kinerja organisasi dan menciptakan lingkungan kerja yang harmonis serta
produktif.

Bentuk lain dari tranformasi perilaku OCB di era digital adalah dengan meningkatkan
keterampilan teknologi dan adaptasi terhadap perubahan yang cepat serta mengintegrasikan inovasi
dalam setiap aspek pekerjaan (Wahyudi, 2022). Hal ini akan membantu tim dalam menghadapi
tantangan-tantangan baru yang muncul di era digital. Selain itu, dengan kemampuan untuk
beradaptasi dengan perubahan teknologi, tim akan dapat memanfaatkan peluang-peluang baru yang
muncul dalam industri. Dengan demikian, transformasi perilaku OCB juga akan membantu
organisasi untuk tetap relevan dan kompetitif di pasar yang terus berubah ini (Suryo et al., 2024).
Selain itu, dengan fokus pada inovasi, tim akan dapat menciptakan solusi-solusi baru yang dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja.

Tantangan dan solusi OCB di era digital

Tantangan dari OCB di era digital adalah bagaimana mengintegrasikan nilai-nilai kerja
sama dan komunikasi yang efektif ke dalam lingkungan kerja yang semakin canggih dan terhubung
secara digital (Islamuddin, 2024). Hal ini memerlukan pemahaman yang mendalam tentang
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bagaimana teknologi dapat digunakan sebagai alat untuk memfasilitasi kolaborasi dan koordinasi
antar anggota tim (A., 2021). Selain itu, perlu juga upaya untuk mengatasi potensi hambatan seperti
kesulitan dalam membangun hubungan interpersonal secara langsung dan tantangan dalam
mempertahankan fokus dan konsentrasi dalam lingkungan kerja yang penuh dengan distraksi
digital. Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk terus mengembangkan strategi dan kebijakan
yang mendukung praktik-praktik OCB di era digital ini.

Pengembangan strategi dan kebijakan yang tepat juga harus mempertimbangkan faktor-
faktor seperti keamanan data dan privasi, integrasi teknologi yang mudah digunakan, serta
pelatihan dan pendidikan yang diperlukan bagi anggota tim agar dapat memanfaatkan teknologi
secara efektif. Selain itu, kolaborasi antar tim yang terpisah geografis juga perlu diperhatikan dalam
upaya meningkatkan produktivitas dan kinerja organisasi secara keseluruhan (Nor, 2024). Dengan
demikian, organisasi dapat memanfaatkan potensi teknologi digital untuk memperkuat praktik-
praktik OCB dan mencapai tujuan bisnis mereka dengan lebih efisien. Beberapa penelitian
menunjukkan praktik OCB di era digital menemukan beberapa tantantangan yang perlu diatasi agar
optimal (S. & S., n.d.).

Tantangan dalam mempromosikan OCB di era digital dapat diatasi dengan memanfaatkan
teknologi sebagai alat untuk memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi antar anggota tim (S. & S.,
n.d.). Dengan adanya platform digital yang memungkinkan berbagi informasi secara real-time, tim
dapat lebih mudah berkoordinasi dan bekerja bersama untuk mencapai tujuan bersama.

Selain itu, teknologi juga dapat digunakan untuk memonitor dan mengukur kinerja individu
dan tim secara lebih akurat, sehingga memungkinkan manajer untuk memberikan umpan balik yang
lebih tepat waktu dan terarah. Dengan adanya data yang terukur dan terdokumentasi dengan baik,
manajer dapat lebih mudah mengidentifikasi area-area yang perlu ditingkatkan dan memberikan
bimbingan yang lebih efektif kepada anggota tim. Dengan demikian, adopsi teknologi dalam
promosi OCB di era digital dapat membawa manfaat yang besar bagi produktivitas dan kinerja tim
secara keseluruhan, Sehingga perusahaan dapat bersaing lebih baik di pasar yang semakin
kompetitif.

Pengaruh OCB pada kinerja organisasi

Pengaruh OCB terhadap kinerja organisasi dapat sangat signifikan (Triandani, 2017).
Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah perilaku sukarela yang dilakukan oleh anggota
organisasi untuk mendukung kelancaran operasional dan mencapai tujuan bersama. OCB dapat
mencakup membantu rekan kerja, menaati aturan perusahaan, dan berkontribusi dalam
meningkatkan atmosfer kerja yang positif (Rosita et al., 2017). Dengan adanya OCB, kinerja
organisasi dapat meningkat karena anggota tim bekerja secara kolaboratif dan saling mendukung.
Selain itu, OCB juga dapat menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan memperkuat
hubungan antar anggota tim, sehingga menciptakan atmosfer kerja yang kondusif untuk mencapai
tujuan bersama (Rosita et al., 2017).

Dengan adanya OCB, anggota organisasi juga akan lebih termotivasi untuk bekerja lebih
keras dan berdedikasi, karena mereka merasa dihargai dan diperhatikan oleh rekan kerja dan atasan.
Selain itu, OCB juga dapat membantu dalam menciptakan loyalitas dan kepercayaan antar anggota
tim, sehingga memperkuat kerjasama dan sinergi di dalam organisasi. Dengan demikian, penting
bagi setiap anggota organisasi untuk memahami pentingnya perilaku sukarela ini dan berperan aktif
dalam menciptakan lingkungan kerja yang positif dan produktif. Dengan demikian, penting bagi
setiap anggota organisasi untuk memahami pentingnya perilaku sukarela ini dan berperan aktif
dalam menciptakan lingkungan kerja yang positif dan produktif. Dengan adanya kerjasama dan
sinergi di dalam organisasi, tujuan bersama dapat tercapai dengan lebih efektif dan efisien. Oleh
karena itu, menjaga dan mendorong perilaku OCB merupakan investasi jangka panjang bagi
kesuksesan organisasi. Yang pada gilirannya akan menghasilkan lingkungan kerja yang harmonis
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dan produktif.
KESIMPULAN

Keterangan Temuan Kunci dari penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku sukarela (OCB)
memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang positif dan
produktif di dalam organisasi. Dengan adanya kesadaran akan pentingnya OCB dan partisipasi
aktif dari setiap anggota organisasi, tujuan bersama dapat dicapai dengan lebih efektif dan efisien.
Oleh karena itu, menjaga dan mendorong perilaku sukarela di dalam organisasi merupakan
investasi jangka panjang yang akan membawa kesuksesan bagi organisasi tersebut. Dengan
demikian, peran OCB tidak boleh diabaikan dan harus terus ditingkatkan untuk mencapai kinerja
organisasi yang optimal.

Implikasi untuk praktek yang dapat diambil dari pentingnya OCB adalah perlunya
manajemen yang efektif dalam mengelola perilaku sukarela di dalam organisasi. Manajemen harus
mampu memberikan penghargaan dan pengakuan kepada anggota yang aktif berpartisipasi dalam
kegiatan OCB, sehingga motivasi untuk terlibat dalam perilaku sukarela semakin meningkat.
Selain itu, manajemen juga perlu memberikan arahan dan dukungan yang jelas terkait dengan
tujuan organisasi, sehingga anggota dapat memahami kontribusi mereka dalam mencapai tujuan
bersama. Dengan demikian, implementasi OCB dapat menjadi bagian integral dari budaya
organisasi yang positif dan berkelanjutan.
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